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ABSTRACT

The presence of a Professional Certification Institute (LSP) at a Vocational High School (SMK) is a necessary supplement
in efforts to improve the quality of the school and its students. Unfortunately, many schools do not yet have a supporting
information system to handle and manage these business processes. This study focuses on analyzing and implementing the
Agile Scrum development method to build a Professional Certification Institute (LSP) Competency Test Information System
at SMK. This LSP plays a very important role in testing student abilities, therefore an efficient and adaptive information
system is needed to support the continuity of the competency test to be more optimal. The use of the Agile Scrum development
method was chosen because this method can focus on rapid iteration and can collaborate between the development team and
users on an ongoing basis. The design of this information system was built using the Laravel Framework to maximize security,
ease of maintenance and optimize its performance. The resulting information system will be functionally tested with Black
Box and other parameters with Roger S. Pressman web application testing. Quantitative results are presented on a Likert
scale to indicate the general quality of the system.

Keywords: Information Systems, Professional Certification Institute, Agile, Laravel, Vocational School

ABSTRAK

Kehadiran Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) pada sebuah SMK XYZ yang bersifat vokasi menjadi suatu suplemen keharusan
dalam upaya meningkatkan kualitas Sekolah dan siswanya. Sayangnya banyak sekolah yang belum memiliki sistem informasi
pendukung untuk menangani dan mengelola proses bisnis tersebut. Penelitian ini berfokus untuk menganalisis dan menerapkan
metode pengembangan Agile Scrum untuk membangun Sistem Informasi Uji Kompetensi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)
pada SMK XYZ. LSP ini sangat berperan penting untuk menguji kemampuan siswa, oleh karena itu adanya sistem informasi
yang efisien dan adaptif sangat dibutuhkan untuk mendukung keberlangsungan uji kompetensi tersebut agar lebih maksimal.
Penggunaan metode pengembangan Agile Scrum dipilih karena metode ini dapat berfokus pada iterasi yang cepat dan dapat
berkolaborasi antara tim pengembang dan pengguna secara berkelanjutan. Perancangan sistem informasi ini dibangun
menggunakan Framework Laravel untuk memaksimalkan secara keamanan, kemudahan pemeliharaan dan mengoptimalkan
performanya. Sistem informasi yang dihasilkan akan diuji secara fungsional dengan Black Box serta parameter lain dengan
testing web application Roger S. Pressman. Hasil kuantitatif disajikan dalam skala Likert untuk menunjukkan kualitas sistem
secara umum.

Kata kunci: Sistem Informasi, LSP, Agile, Laravel, SMK
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I. PENDAHULUAN

Pengukuran dan pengujian kompetensi di
Indonesia mengacu pada standar yang ditetapkan oleh
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Selain itu
keberadaan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)
menjadi sangat penting dalam dunia pendidikan untuk
menilai keterampilan dan pengetahuan peserta
sertifikasi agar sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja[1]. LSP melakukan penilaian kompetensi,
peserta yang memenuhi syarat akan mendapatkan
sertifikat yang diakui secara nasional sebagai bukti
profesionalisme mereka. Peran LSP di SMK XYZ
sangat penting dalam memberikan apresiasi terhadap
keahlian siswa melalui sertifikasi. Namun, proses
penerapan sertifikasi saat ini masih sulit karena
dilakukan secara manual mulai dari tahap pendaftaran
hingga pengujian mandiri.

Penumpukan dokumen fisik, data yang tidak
terstruktur, dan risiko kehilangan atau kesalahan
pencatatan data adalah masalah utama sistem manual.
Selain itu, proses pencarian informasi membutuhkan
waktu yang cukup lama, yang menghambat proses
sertifikasi sekolah. Untuk mengatasi hal tersebut,
transformasi digital diperlukan melalui
pengembangan sistem informasi manajemen LSP
berbasis web. Sistem ini akan memungkinkan
manajemen yang lebih efektif atas data peserta, asesor,
dan skema sertifikasi.

Sebagai solusi, penelitian ini mengusulkan
pengembangan sistem informasi manajemen LSP
berbasis web menggunakan framework Laravel 12.
Tujuan utamanya adalah merancang sistem yang akan
mengurangi penggunaan kertas melalui pengelolaan
data peserta, asesor, dan skema sertifikasi.
Penggunaan bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS,
dan Javascript, serta dukungan untuk sistem
manajemen database (DBMS), adalah batas penelitian
ini. Untuk memastikan kualitas sistem, pengujian
fungsional dengan metode Black Box dan evaluasi
antarmuka dengan metode Roger S. Pressman.

Sistem ini diharapkan memberikan manfaat besar
bagi institusi, seperti digitalisasi administrasi data
peserta yang lebih efisien dan mengurangi risiko
kehilangan data. Dengan adanya sistem ini diharapkan
dapat mempermudah untuk mencapai tujuan utama
LSP dalam memberikan pengakuan resmi terhadap

kompetensi siswa SMK XYZ dapat tercapai secara
maksimal

II. LANDASAN TEORI

A. Referensi

Pada penelitian [7], menjelaskan bahwa
transformasi digital khususnya pada rekap kehadiran
dan ujian serta konseling menjadi lebih efektif dan
mengurangi beban waktu dan administratif.

Pada penelitian [14], membahas efektivitas
metode Agile dalam mempercepat proses administrasi
juga didukung dalam perancangan sistem informasi
pengajuan nomor surat, metode Agile juga
memungkinkan pengembangan sistem yang adaptif
dan iteratif, schingga hasilnya sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Penelitian [15], membahas tentang penerapan
metode Agile untuk pengembangan website yang
interaktif memungkinkan tim pengembangan bekerja
secara fleksibel dan responsif terhadap perubahan
yang sesuai dengan kebutuhan pada sistem informasi
perpustakaan.

Pada penelitian [16], membahas tentang
pengembangan sistem informasi LSP menggunakan
metode waterfall untuk mengatasi kehilangan arsip.

Dari  beberapa penelitian referensi, maka
ditemukan gap antara sistem informasi dan metode
pengembangan yang digunakan, yaitu belum ada yang
secara spesifik pengembangan sistem informasi LSP
menggunakan metode Agile. Ada yang menggunakan
metode lain yang tahapan dan prosesnya berbeda.

B. Sistem informasi

Sistem informasi merupakan gabungan dari
beberapa elemen yang saling berhubungan seperti
orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak,
jaringan komunikasi dan sumber daya data yang
disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Komponen-
komponen ini bekerja sama dalam suatu proses yang
terintegrasi untuk melakukan tugas seperti
pengumpulan, pemrosesan, penyimpanan, dan
penyebaran informasi di dalam suatu organisasi. Pada
dasarnya, sistem informasi menggunakan teknologi
untuk membantu operasi dan administrasi yang
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi[2][3].

Mengubah data mentah menjadi bentuk yang
lebih sederhana dan bermanfaat bagi pihak yang
menggunakan sistem adalah tugas utama sistem
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informasi. Sistem informasi penting bagi sebuah
organisasi agar bisa memenuhi kebutuhan
pengolahan  transaksi  sehari-hari, mendukung
berjalannya operasional, serta membantu manajer
dalam kegiatan sehari-hari dan strategis. Jika sistem
informasi  terintegrasi dengan baik dengan
subsistemnya, mereka bisa memberikan informasi
yang berkualitas, tepat waktu, dan akurat. Informasi
seperti ini sangat penting bagi manajemen agar bisa
merencanakan, mengolah, dan mengendalikan data
dengan baik, sechingga organisasi bisa mencapai
kesuksesannya[2].

C. Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP)

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) adalah
lembaga yang menyelenggarakan sertifikasi profesi
atau uji kompetensi kerja dan telah diberi lisensi oleh
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). BNSP
dibentuk oleh Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun
2004 dan bertanggung jawab untuk melaksanakan
sertifikasi kompetensi. Tujuan utama pembentukan
LSP adalah untuk menyediakan sumber daya manusia
yang memiliki daya saing dan keunggulan dengan
membekali siswa dan karyawan dengan kemampuan
yang diakui oleh dunia industri. Untuk menjalankan
program sertifikasi, BNSP bekerjasama dengan
universitas serta lembaga sertifikasi profesi lainnya.
Berdasarkan tujuan dari sertifikasi tersebut, LSP
dibagi menjadi berbagai jenis, seperti LSP-P1, P2,
dan P3[4], [5].

Proses sertifikasi merupakan cara untuk
mengakui bahwa seseorang memiliki keterampilan
dan kemampuan yang sesuai dengan standar profesi
tertentu. tahapan yang harus dilakukan dalam
melakukan sertifikasi mencakup beberapa hal mulai
dari Pendaftaran, pelatihan, uji kompetensi,
pengambilan  keputusan, = pemeliharaan, dan
pemeriksaan ulang. Setelah peserta menerima
instruksi teknis dan persiapan, mereka akan
mengikuti uji kompetensi yang dilakukan oleh Asesor
Kompetensi, yang merupakan individu yang terlatih
dan memiliki kualifikasi untuk menilai kemampuan
peserta. Asesor akan mengumpulkan informasi untuk
memastikan apakah peserta telah memenuhi standar.
Peserta akan mendapatkan sertifikat resmi dari BNSP
setelah mereka lulus, yang diharapkan meningkatkan
kredibilitas dan profesionalisme mereka[1][4][5]

C. Framework Laravel

Laravel ialah Framework atau kerangka kerja
PHP bersifat open-source yang dapat dikembangkan
dan digunakan oleh siapa saja. Dengan menyediakan
berbagai fitur bawaan yang terintegrasi, struktur ini
dimaksudkan untuk mempermudah pengembangan
aplikasi website[6][3]. Salah satu fitur utama Laravel
adalah migrasi, yang dimaksudkan untuk mengatur
struktur data; Middleware, yang digunakan untuk
mengubah keamanan dan peringatan aplikasi; Artisan
CLI, yang membantu mempercepat pekerjaan rutin
melalui baris aman; dan bundle atau paket, yang
memungkinkan pengembang mengubah fungsi lain
sesuai dengan persyaratan sistem[3].

Laravel dapat meningkatkan produktivitas
pengembang, memastikan konsistensi kode, dan
mengurangi  masalah  teknis selama  proses
pengembangan situs website dengan fitur-fiturnya.
Selain itu, Laravel mendukung kerangka Model-
View-Controller (MVC), yang membuat aplikasi
lebih terstruktur. Hal tersebut dapat dijelaskan pada
Gambar 1[8].

MVC Architecture Pattern

pulls data via getters

pulls data via getters

Controller

ntistes Brain

controls and decides
how data is displayed

View Model
Ul Data
Repr esents current
modei state Data Logic

7
updates data sets data
via setters and via setrers
event handlers

Gambar 1. MVC Architecture Pattern

D. Unified Modeling Language

UML atau Unified Modeling Language
merupakan sebuah bahasa pemodelan yang dapat
digunakan untuk memvisualisasikan, Menyusun
rancangan dan mendokumentasikan sebuah struktur
sistem perangkat lunak yang dibangun dengan
berbasis Object-Oriented Programming (OOP).
Sehingga dengan menggunakan alat pemodelan yaitu
UML ini pengembang sistem dapat menciptakan
struktur yang dapat digunakan untuk memastikan
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setiap interaksi dalam sistem dapat dipahami dengan
jelas sebelum masuk ke tahap
implementasi[9]. UML terdiri dari beberapa diagram
yang dapat digunakan untuk merancang sebuah
sistem, yaitu Use Case Diagram, Class Diagram,
Sequence Diagram, Activity Diagram[10].
E.  Metode Agile

Agile merupakan kerangka kerja secara
konseptual, artinya tahap pengembangan ini dimulai
dari fase perencanaan dan berlanjut ke fase
penerapan. Tujuan awal dari metode Agile yaitu
untuk  mengurangi  overhead dalam  proses
pengembangan  perangkat lunak[l11].  Tahap
pengembangan pada metode Agile meliputi
perencanaan, implementasi, testing, dokumentasi,
deployment, dan maintenance, seperti pada Gambar 2
[12].

8 identifikasi
masalah

Implementasi
sistem

Strategi
dan solusi

Gambar 2. Metode Agile

Metode Agile juga memberikan ruang kolaborasi
antara pengembang, perancang, dan pemangku
kepentingan. Sehingga, tim dapat beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan kebutuhan atau persyaratan
yang terjadi dalam proyek teknologi informasi. Ini
memungkinkan tim untuk memprioritaskan fitur yang
paling penting dan memberikan nilai tambah terbesar
terlebih dahulu, sehingga sistem dapat berfungsi
dengan baik meskipun dalam versi awalnya[13].

III. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan prosedur
sistematis yang digunakan untuk membangun Sistem
Informasi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK
XYZ. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk pengumpulan data dan metode
eksperimental dalam pengembangan perangkat lunak.
Tahapan dalam melakukan penelitian ini diawali
dengan identifikasi masalah, perencanaan strategi dan
solusi, perencanaan dalam pembangunan sistem,
implementasi sistem dan terakhir evaluasi serta
pemantauan sistem.

A.  Alur Penelitian

Alur penelitian secara menyeluruh dalam
menyelesaikan permasalahan administrasi di LSP
SMK XYZ digambarkan pada Gambar 3.

Dalam metode pengembangan sistem yang
diterapkan adalah Agile dengan pendekatan Scrum.
Pemilihan metode ini didasarkan pada karakteristik
pengembangan yang iteratif dan fleksibel terhadap
perubahan kebutuhan pengguna di lingkungan LSP.
Tahapan Agile Scrum dalam penelitian ini meliputi:
Pendefinisian ~ Product Backlog guna untuk
mendefinisikan daftar fitur yang akan dibutuhkan, lalu
Sprint Planning wuntuk menentukan prioritas
pengerjaan fitur dalam satu kali sprint, Sprint dalam
pengerjaan pembangunan sistem dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
framework Laravel, serta sprint review dan sprint
retrospective untuk mendemonstrasi hasil pengerjaan
kepada pihak LSP serta untuk mengevaluasi kinerja
tim pengembang.
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Gambar 3. Alur Penelitian

Dalam  perancangan  sistem  dimodelkan
menggunakan Unified Modeling Language (UML).
Visualisasi diagram ini meliputi: use case diagram
guna untuk mendefinisikan hak akses aktor, activity
diagram berguna untuk memetakan alur dokumen
secara digital. sequence diagram digunakan untuk
menggambarkan interaksi antar objek di dalam sistem
berdasarkan urutan waktu pelaksanaan proses bisnis,
dan class diagram digunakan untuk
memvisualisasikan struktur data, jenis-jenis objek,
dan hubungan antar kelas yang menjadi pondasi
pembangunan sistem.

B.  Identifikasi Masalah

Tahap awal penelitian dilakukan dengan
mengidentifikasi  permasalahan  pada  proses
administrasi sertifikasi kompetensi di LSP SMK XYZ.
Saat ini, semua proses, mulai dari pendaftaran hingga
asesmen mandiri, dilakukan  secara  manual.
Akibatnya, banyak dokumen fisik, data yang tidak
terorganisir, dan kemungkinan kehilangan atau

kesalahan pencatatan muncul. Identifikasi masalah ini
menjadi dasar perlunya transformasi digital melalui
pengembangan sistem informasi manajemen LSP
berbasis web.

C. Strategi dan Solusi

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan,
penelitian  ini  mengusulkan  solusi  berupa
pengembangan sistem informasi menggunakan
framework Laravel. Strategi ini mencakup analisis
kebutuhan sistem untuk memastikan seluruh
pemangku kepentingan, seperti asesi dan asesor,
mendapatkan akses data yang lebih cepat dan akurat
serta mengurangi penggunaan kertas melalui
pengelolaan data digital.

D. Perancangan desain Aplikasi

Tahap  perancangan ini  bertujuan untuk
menghasilkan gambaran mendalam tentang sistem
yang akan dibangun menggunakan kerangka kerja
Scrum. Menyusun model sistem menggunakan alat
bantu Unified Modeling Language (UML) seperti use
case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan
class diagram, digunakan untuk melakukan
perancangan sistem. Selain itu, perancangan basis data
dan desain antarmuka (user interface) dilakukan
dengan menggunakan alat bantu Figma dan Draw.io
untuk membuat alur sistem mudah dipahami sebelum
diimplementasi.

E.  Implementasi sistem

Pada tahap implementasi,
diimplementasikan ke dalam kode
menggunakan framework Laravel dan bahasa
pemrograman PHP dengan dukungan sistem
manajemen database MySQL. Selama proses ini,
logika sistem dibangun sesuai dengan sprint yang
telah direncanakan, struktur database dibuat, dan
desain antarmuka digunakan untuk mendukung fitur
seperti pendaftaran online dan verifikasi dokumen.

rancangan
program

F.  Evaluasi dan pematauan

Sistem yang telah dibangun sebelumnya
dievaluasi untuk memastikan bahwa kualitas dan
fungsionalitasnya memenuhi kebutuhan pengguna.
Dua metode digunakan untuk melakukan pengujian
sistem: pengujian Black Boxuntuk menguji setiap
fungsi tombol dan alur bisnis sistem dan metode
Roger S. Pressman digunakan untuk menilai kualitas
sistem berdasarkan parameter usability, performance,
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dan user-interface. Hasil pengujian kemudian
dikonversikan menggunakan Skala Likert untuk
menentukan kategori kelayakan sistem sebelum
dinyatakan selesai.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Product Backlog

product backlog adalah  kumpulan daftar
kebutuhan proyek yang disusun berdasarkan skala
prioritas dan berisi fitur yang memberikan nilai bisnis
bagi pengguna. Daftar ini memiliki sifat
dinamis karena dapat ditambahkan, dikurangi, atau
diubah sesuai dengan perubahan kebutuhan sistem di
lapangan. Dalam kerangka kerja Scrum, product
backlog dikelola oleh seorang Product Owner yang
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap
item di dalamnya selalu relevan, terurut berdasarkan
nilai manfaatnya, serta siap untuk dipilih pada proses
sprint berikutnya. Bobot pekerjaan serta tingkat
prioritas masing - masing fitur dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Product Backlog

ID Fitur Story | Prioritas
Point

LSP-01 | Sistem autentikasi 5 High
LSP-02 | Pendaftaran (APL 1) | 8 High
LSP-03 | Asesmen (APL 2) 13 High
LSP-04 | Verifikasi 8 High
LSP-05 | Dashboard Statistik | 5 Medium
LSP-06 | Export laporan PDF | 5 Low

Product backlog berperan sebagai perencanaan
kerja tim karena seluruh aktivitas pengembangan,
perbaikan fungsi, dan penyesuaian sistem merujuk
pada item yang tercantum dalam backlog, berikut
merupakan tahapan perencanaan sistem.

1. Perencanaan sistem

Untuk mencapai sistem yang dibangun agar
memiliki struktur data dan alur kerja yang saling
berhubungan, tim merancang pemodelan standard
berbasis grafis yang digunakan untuk
memvisualisasikan, merancang, mendokumentasikan,

dan menspesifikasikan lunak
berorientasi objek.

Use Case Diagram menunjukkan fungsionalitas
yang diharapkan dari sistem dan bagaimana aktor
berinteraksi dengan fitur-fitur aplikasi LSP SMK
XYZ. Dalam sistem ini, ada tiga aktor utama: Admin,
Asesor, dan Asesi (Peserta). Setiap aktor memiliki
batasan akses yang berbeda sesuai dengan fungsinya.
Admin memiliki akses penuh ke data master, termasuk
skema, unit kompetensi dan menerbitkan hasil
sertifikasi. Asesor hanya dapat mengakses fitur
penilaian untuk memasukkan hasil uji kompetensi,
sedangkan Asesi hanya dapat mengakses fitur
pendaftaran permohonan sertifikasi dan melihat status
kelulusan. Rancangan Use Case Diagram sistem yang
telah dibuat dapat dilihat pada Gambar 4.

Vs N Sisiem
( oasnsare

ashbsar

sistem perangkat

e
g
g
N

e

wepsieng

Gambar 4. Use Case Diagram

2. Perencanaan database

Untuk memahami lebih lanjut mengenai desain
Database menggunakan class diagram dapat dilihat
pada Gambar 5.

Pada Gambar 5 menunjukkan struktur data dan
hubungan antar objek yang digunakan dalam
pembuatan sistem informasi LSP SMK XYZ. Bagian
ini menjelaskan bagaimana setiap entitas basis data
berinteraksi satu sama lain untuk mendukung
fungsionalitas aplikasi. Arsitektur data ini berpusat
pada kelas pengguna, yang berfungsi sebagai identitas
utama bagi setiap aktor.
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User
+Id_user _int
+username © string
+ password * string
+role : string
+nama : string

Pesera +email : string

+no_hp - string

+id_peserta : int
+ sekolah : string

+alamat - string

+jurusan string
7
1

Skema_Sertifikasi Asesor

+1d_sekma - int +id_asesor int 1

Melakukan Menjadwalkan

Admin
[+ ig_admin it 1

Memverifikasi
+ 1d_pendafaran * int i "

+ tanggal
+apl1 : string
+ status_pendaftaran

+ kode_skema + nomor_registrasi

]

+ nama_skema
1 0.*

| 2
Memilin Pendaftaran

0.+

0.

i
Jadwal_asessment

1 + tanggal_validasi -

+id_jadwal : int
1 o |+ jadwal - in

+ tanggal_asessment
+tempat * string
1

Mengelola

Mengisi
Menghasilkan

[assesment_Mandiri_APL2
+id_apl2 - int

0.7 + tanggal_pengisian_ 0.
+ langgal_review : data

+ rekomendasi_asesor
T

1
Hasil_ assesment

+1d_hasil sint (0.7

+ rekomendasi ©

Gambar 5. Class diagram

Untuk menyimpan informasi penting tentang
setiap pengguna, kelas users memiliki relasi satu-ke-
satu (one-to-one) dengan kelas profil. Selanjutnya,
kelas pengguna terhubung secara sistematis dengan
kelas pendaftaran (Apl 01). Dalam proses ini, satu
akun asesi dapat melakukan pengajuan pada skema
sertifikasi tertentu yang datanya diperoleh dari kelas
skema. Relasi ini memastikan bahwa setiap data
pendaftaran yang masuk merujuk pada identitas asesi
yang benar di dalam sistem.

Selain itu, kelas asesmen mandiri (Apl 02) dan
kelas pendaftaran (Apl 01) terkait erat. Setelah asesi
mengisi unit kompetensi pada formulir Apl 02, data
akan dikelola oleh kelas verifikasi yang melibatkan
objek dari kelas asesor. Kelas asesor bertanggung
jawab untuk memverifikasi bukti kompetensi yang
diunggah oleh asesi. Jika hasil verifikasi dari objek
penilaian menunjukkan bahwa asesi memenubhi syarat,
maka data akan dikirim ke kelas Hasil Akhir, yang
menyimpan status kelulusan peserta.

Jadi  kesimpulannya, class diagram ini
menunjukkan bagaimana data mengalir di dalam
sistem, mulai dari manajemen akun pengguna, proses
pemilihan skema sertifikasi, dan tahap penilaian akhir
yang terintegrasi secara otomatis. Struktur ini
memastikan bahwa semua informasi yang ada di situs

web LSP SMK XYZ disimpan secara sistematis dan
memiliki integritas antar tabel yang tinggi.

3. Perencanaan tampilan

Tampilan User Interface adalah rancangan atau
gambaran rangka awal suatu desain web yang dibuat
dengan cara manual menggunakan aplikasi desain
antarmuka (UI) dan pengalaman pengguna (UX),
aplikasi yang digunakan untuk pengerjaan sistem ini
yaitu  Figma.  Wireframe  digunakan  agar
mempermudah konsep dalam perancangan dan
membangun sebuah aplikasi.

Gambar 6. Rancangan tampilan dashboard

B. Scrum Event

Pada pengembangan sistem ini, Scrum Event
adalah serangkaian tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses pembangunan aplikasi secara
terstruktur dan berkelanjutan sesuai dengan kerangka
kerja Scrum. Tujuan dari penerapan Scrum Event
adalah untuk meningkatkan kerja sama tim,
memastikan bahwa progres pengerjaan tetap terlihat,
dan memungkinkan evaluasi berkelanjutan terhadap
kinerja sistem yang telah dibangun.

Dalam proyek pembangunan Sistem Informasi
LSP SMK XYZ , Scrum Planning, Daily Scrum,
Review, dan Sprint Retrospective adalah bagian dari
rangkaian Scrum Event. Tabel 3.14 menyajikan semua
catatan pelaksanaan dan poin penting dari setiap
kegiatan Scrum
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Tabel 2. Scrum Event s Event
crum Even
No
Sprint . Sprint Sprint
N Scrum Event Planning Ll el Review Retrospective
° Sprint Dailv Scrum Sprint Sprint pengujian dengan pihak |dengan rapi. | masuk ke tahap
Planning v Review Retrospective akhir. LSP. 2. Sistem pelatihan dan
1|Tanggal: 13 |Tanggal: 14- |Tanggal: 27 |Tanggal: 27 Okt 2. Menyusun |2. Membahas dlnyatakar) serah terima.
Okt 2025 |26 Okt2025 |Okt2025 2025 Task perbaikan | memenuhi
Catatan: Catatan: Catatan: Catatan: DomPDF dan | bug kecil kebutuhan
1. 1. Memantau |1. Sistem 1. Struktur awal rekapitulasi | pada fungsional.
Menentukan |progres login dan Database data. tampilan
Sprint Goal: |integrasi Dashboard |sudah solid. laporan PDF.
Setup Database ke |admin 2. Kecepatan Lo
Framework | Framework. |berhasil pengerjaan C. Implementasi Sistem
dan 2. Membahas | dibuat. perlu Pada tahap implementasi ini merupakan tahap
autentikasi kendala pada |2. Hak akses |dipertahankan dal . hk hasil dari Kk
multiuser. konfigurasi | Admin, untuk modul alam menerjemankan hasil darl perancangan ke
2. Menyusun |Middleware |Asesi, dan |inti. dalam bentuk nyata. Pada tahap ini, rancangan yang
E:f;‘vg“a'as' ggtm“:‘sahan ':lfgasﬁr sebelumnya sudah dibuat direalisasikan ke dalam
setup ' role. berfungsi. pengolahan data pada bahasa pemrograman dan
Database, menggunakan beberapa tools dan Framework yang
gfann ajemen sudah ditentukan pada tahap perancangan.
user. Pada implementasi ini terdiri dari implementasi
2|Tanggal: 28 |Tanggal: 29 |Tanggal: 10 |Tanggal: 10 coding, implementasi database dan implementasi
Okt 2025 Okt-9Nov  |Nov2025  |Nov 2025 tampilan, Adapun secara umum hasil implementasi
Catatan: 2025 Catatan: Catatan: bisa dilihat i Gambar 7
1. Catatan: 1. Form 1. Fitur 1sa dilihat sepert ambar /.
Menentukan | 1. Monitoring |APL-01 dan |pendaftaran
goal: Modul | progres APL-02 berjalan lancar.
pendaftaran |slicing Ul ke [selesai 2. Perlu &
online (APL- [dalam modul |dibuat. optimasi pada A
01/02). pendaftaran. |2. Fitur ukuran e v
2. Menyusun |2. Mengatasi |Upload file |maksimal
Task form kendala berhasil Upload file
input asesi validasi input |menyimpan |PDF.
dan fitur data diri dan |data di
Upload dokumen Storage
portofolio. pendukung. |server.
3|Tanggal: 11 | Tanggal: 12- |Tanggal: 24 |Tanggal: 24
Nov 2025 23 Nov 2025 |Nov 2025 Nov 2025
Catatan: Catatan: Catatan: Catatan: Gambar 7. Halaman login
1. 1. Koordinasi [1. Asesor 1. Alur penilaian
Menentukan |logika berhasil sudah sesuai Halaman login di hkan untuk menvalidasi
goal: Modul | penentuan melakukan |SOP LSP. koﬁ d'd butu u.tu .e v duﬁ(
asesmen status verifikasi. 2. Masukan dari pengguna apaka la mempunyal otoritas unt
oleh asesor | Kompeten 2. Status asesor untuk masuk atau tidak, selain itu juga untuk menentukan
dan verifikasi |atau Belum |pendaftaran |mempermudah : .
penilaian. Kompeten.  |sudah navigasi pengguna sebagai level. user apa. Sebagai contoh
2. Menyusun |2. Memantau |terintegrasi | dokumen. apabila pengguna login sebagai peserta, maka
TaS_‘f modul frogr_‘rs » dDe”%Z” ) tampilannya akan berbeda dengan login sebagai
enilaian ampilan lis ashboard. . . .
BBk pengaftar asesor ataupun admin. Adapun tampilan untuk login
bagi asesor. sebagai admin bisa dilihat pada Gambar 8.
4|Tanggal: 25 |Tanggal: 26 |Tanggal: 15 |Tanggal: 15
Nov 2025 Nov-14 Des |Des 2025 Des 2025
Catatan: 2025 Catatan: Catatan:
1. Catatan: 1. Laporan |1. Seluruh
Menentukan |[1. Memantau |PDF APL- Product Goal
goal: Fitur pengujian 01/02 tercapai tepat
cetak laporan | fungsional berhasil waktu.
PDF dan (UAT) dicetak 2. Sistem siap
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Gambar 8. Tampilan dashboard admin

D. Pengujian

evaluasi  sistem yang sudah dibangun
menggunakan dua metode pengujian yaitu Black Box
testing untuk menguji secara fungsional dan metode
Roger S. Pressman untuk menguji secara kualitas
sistem dengan tiga parameter yang diujikan yaitu
usability, performance dan user-interface [17]. Dalam
pelaksanaan  pengujian ini  dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang dikerjakan oleh 4
responden yang mewakili setiap aktor. Kualitas sistem
diukur menggunakan rumus Skala Likert. Rumus yang
digunakan untuk menghitung persentase kelayakan
sistem tercantum pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria skala likert

Rentang Skor Kriteria

80% - 100% Sangat Baik

60% - 79,99% Baik

40% - 59,99% Cukup

20% - 39,99% Kurang Baik

0% - 19,99% Sangat Kurang Baik

Dan dalam perhitungan hasil pengujian
menggunakan rumus:

P=Y Xi/yXx100%

Dimana P merupakan rumus persentase
kelayakan, Y Xi total skor jawaban responden, dan Y X
adalah skor maksimal.

Adapun hasil pengujian fungsional menggunakan
Black Box bisa dilihat pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Parameter fungsional

No | Fungsional Harapan Status
1 |Membuka URL/Link | Website Tampil | Valid
Website dengan baik

2 |Menginputkan username|Masuk ke halaman | Valid
dan password Dashboard sesuai
role

3 | Mengisi form registrasi Data masuk dan|Valid
tersimpan pada sistem

4 |Mencoba mengosongkan | Muncul pesan eror Valid
field yang wajib diisi

5 |Mengisi Form APL dan|Dokumen dapat diisi| Valid
Mencetak bukti dan di cetak

6 | Mengupdate/Memperbarui | Status berubah Valid
status rekomendasi

7 | Admin mencoba | Data dapat terupdate | Valid

mengubah,  menambah,
atau menghapus data

8 | Melihat grafik data Grafik tampil dengan | Valid
akurat sesuai data
yang masuk
9 |Semua role menggunakan | TTD dapat tersimpan | Valid
fitur TTD
10 | Menekan fitur tombol|Dapat kembali ke[| Valid
logout halaman login

Untuk seluruh fungsional valid bekerja sesuai dengan
harapan, sehingga skor 100%.

Pengujian user interface, performance dan
usability menggunakan Roger S. Pressman web
application testing dengan skala pengujian 5 ( Sangat
Baik=5; Baik=4; Cukup=3; Kurang Baik=2; Sangat
Tidak Baik=1) Untuk hasilnya bisa dilihat pada Tabel
5, Tabel 6 dan Tabel 7 berikut:

Tabel 5. Pengujian user interface

No | Parameter Uji SB|B [ C | KB | STB
GBI D
1 Tampilan  antarmuka | 2 1 1 - -

pada website terlihat
menarik dan rapi

2 Tata letak menu dan | 2 2 - - -
konten mudah dipahami
3 Kombinasi warna pada | 3 - 1 - -
website nyaman di lihat
4 Ukuran dan jenis font | 3 1 - - -
pada website mudah

dibaca
5 Memiliki kesan | 2 2 - - -
professional dan

modern pada website
secara keseluruhan

Menggunakan rumus perhitungan diperoleh:
Total skor = (12 x 5)+(6 x 4)+(2 x 3)=90
Skor maksimal = (5 x 5 x 4)=100
Persentase = (90/100) x 100% = 90%
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Tabel 6. Pengujian performance

No | Parameter Uji SB|B |C |KB|STB
1WA M
1 Waktu loading halaman | 2 1 1 - -
website relatif singkat
2 Sistem merespons input | 3 - - 1 -
pengguna dengan cepat
3 Website tetap berjalan | 2 2 - - -
dengan baik saat banyak
pengguna mengakses
4 Website jarang | 2 1 - 1 -
mengalami error atau
gangguan sistem
5 Proses pengiriman data | 4 - - - -
(submit form) berjalan
stabil tanpa kegagalan

Total skor = (13 x 5)+(4 x 4)+(1 x 3)+(2 x 2)=88
Skor maksimal = (5 x 5 x 4)=100
Persentase = (88/100) x 100% = 88%

Tabel 7. Pengujian usability

No | Parameter Uji SB | B C | KB | STB
OREECORRORECRNC))
1 Website mudah | 2 2 - - -
dipelajari oleh

pengguna baru
2 Navigasi website mudah | 3 1 - - -

digunakan

3 Pesan kesalahan (error) | 2 2 - - -
mudah dipahami oleh
pengguna

4 Website membantu | 3 1 - - -
pengguna

menyelesaikan  tugas
dengan cepat

5 Penempatan elemen | 3 - 1 - -
visual (tombol, gambar,
teks) terlihat konsisten
di setiap halaman.

Total skor = (13 x 5)+(6 x 4)+(1 x 3)=92
Skor maksimal = (5 x 5 x 4)=100
Persentase = (92/100) x 100% = 92%

Dari  kedua pengujian yang  dilakukan
menggunakan Black Box dan Roger S. Pressman,
maka apabila disajikan dalam bentuk ringkas, merujuk
pada skala likert bisa dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil pengujian

No Parameter Hasil Kategori

1. | Fungsional 100% Sangat Baik

No Parameter Hasil Kategori
2. | User-Interface 90% Sangat Baik
3. | Performance 88% Sangat Baik
4. | Usability 92% Sangat Baik
Rata-Rata 92,5% Sangat Baik

V. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem
Informasi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK
XYZ berbasis web menggunakan framework Laravel
dengan menerapkan metode Agile Scrum. Sistem
yang dibangun mampu mendukung proses sertifikasi
secara terintegrasi, mulai dari pendaftaran, asesmen,
verifikasi, hingga pengelolaan hasil sertifikasi secara
digital. Hasil pengujian menunjukkan seluruh fungsi
sistem berjalan dengan baik (100%), sedangkan
pengujian kualitas memperoleh nilai rata-rata 92,5%
dengan kategori Sangat Baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan layak
digunakan untuk mendukung pengelolaan
administrasi LSP secara lebih efektif dan efisien.

Untuk penelitian selanjutnya, sistem dapat
dikembangkan dengan menambahkan fitur integrasi
dengan sistem BNSP, notifikasi otomatis melalui
email atau WhatsApp, tanda tangan elektronik
tersertifikasi, serta dashboard analitik yang lebih
komprehensif untuk mendukung pengambilan
keputusan dan meningkatkan kualitas layanan
sertifikasi profesi di lingkungan sekolah.
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